PENGEMBANGAN MODUL BANGUN DATAR BERBASIS ETNOMATEMATIKA SISWA





























dengan tantangan yang dihadapi untuk
membentukpotensiinduviduyang mampu
menghadapitantangandanmengembangkan
minatdan bakatyang dimilikioleh setiap
induvidu. Pendidikan merupakan suatu
kegiatanyangdimilkidengantujuantertentu




Indonsesia menggunakan kurikulum 2013
padapembelajaranmatematikakhususnyadi
kelastinggimatematikaberdirisendiritidak
bergabung dengan mata pelajaran yang
lainnya.Kurikulum berfungsisebagaiacuan
yangdigunakandalam pengimplementasian
aktivitas disekolah yang dilakukan oleh














ajar yang digunakan saat kegiatan
pembelajarandiSD/MISunanGiri02Kalipare,
dilihat dari kegiatan siswa belajar
menggunakan bahan ajar berupa LKS
(LembarKegiatanSiswa)yangberisisoal-soal,

















menjelaskan dengan diberikan rumusatau







bahan ajaryang menarik dan mandiridi
kegiatan belajar mengajar, rendahnya
kemampuan siswa memahami konsep
matematikakhususnyamateribangundatar.





dimplementasikan dalam kegiatan belajar
mengajar(Saputra&Faizah,2017).Selainitu
Bahan ajar yaitu seluruh bentuk bahan











bahan ajar perlu pengembangan yang
mengandung keunggulan lokaldiwilayah




berlangsung yang dibuat lebih menarik












secara runtut digunakan bahasa mudah












mandiriagar tujuan pembelajaran dapat
tercapai.Berdasarkan uraian diatas,untuk
menghasilkan modul yang dapat
meningkatkankemampuanberpikirkritaisdan
meningkatkan pemahaman, ciri khusus
terdapatdalam pengembanganmodulharus
diperhatikan. Menurut Daryanto (2013)
(dalam Fatikhah, & Izzati, 2015)
mengemukakankarakteristikmodulsebagai
berikut: a) Self contained merupakan
keseluruhan bahan berupa materi dari
kompetensiakandipelajaridimoduldisusun





media lainnya dan tidak harus
dimpelementasikan secara bersama dalam
kegiatanbelajar;c)adaptivejikamoduldapat
menyesuaikanmaupunberadaptasidengan
mengikuti teknologi dan pengetahuan
mengalami perkembangan terjadi terus
menerussehinggamengalamiperubahan;d)
User Friendly (Bersahabat/akrab) yaitu
terdapatpetunjukdanwawasandisampaikan
untuk memudahkan dengan penggunanya,
menggunakan bahasa haru lebih mudah








(2015) mengemukakan komponen modul
antaralain:petunjukpenggunaanguruatau
siswa,kompetensiinti,kompetensidasar,




















sejarah berupa batik dan candibiasanya
disebutdenganetnomatematika.
Etnomatematika merupakan sebuah
jembatan yang dapat diartikan sebagai
penghubung budaya dengan matematika
digunakan untuk mengetahui,menemukan
segala cara untuk berpikir secara kritis
sehinggaberbagaibentukmatematikadapat
ditemukan (Hardiarti, 2017). Konsep
matematikaterdapatdalam budayadisekitar











etnomatematika yaitu kajian menerapakan
bahwa konsep matematika yang dikaitkan
denganbudayayangadadikehidupansehari-
hari.Haliniberdampakbagisiswa untuk
meningkatkan karakter tumbuh mencintai
budaya dalam halcinta tanah air dan
mempermudah siswa mempelajarikonsep
matematika.
Selain itu Etnomatematika merupakan
materiyangmengkaitkanmatematikadengan
kondisidan budaya sehingga siswa dapat
berpikirkritissecarasistematis(Imswatama&




lingkungan masyarakat, serta memilki
kehidupanyanglayak.Budayatersebuthal
yang biasa dilakukan misalnya berkebun,
bermian,menciptakansesuatuatauproduk,
menyelesaikan suatu permasalahan, cara
berpakaian dan sebagainya (D’Ambrosio,
1985;Gardes,1994(dalamMuhtadi,2017).





























Bagaimana kevalidan, kepraktisan dan
keektifan modul bangun datar berbasis
etnomatematikasiswakelasIVSD/MISunan
giri02 Kalipare? Tujuan penelitian adalah
untukmenjabarkankevalidan,kepraktisandan








Thiagarajan(dalam Prastyawati& Hanum ,
2015).Adapun alasan memilih model4D
karenamodeldisusunterperincidanruntut
sehingga memudahkan dalam proses
pengembangan perangkat dan instrumen
sertaketerbatasanwaktupenelitian.
Define(pendefisian),padatahapini






















nilai penentuan tingkat kevalidan modul























Berdasarkan hasil tabel 4.1 nilai
penentuan tingkat kevalidan modul
pembelajarandariketigaaspekyaituaspek
kegrafikan, aspek penyajian dan aspek
bahasadiketahuibahwamodulbangundatar




























Berdasarkan tabel 4.2 tingkat
kevalidan modul bangun datar berbasis
etnomatematikadariketigaaspekyaituaspek
materi/isi,aspekpenyajiandanaspekbahasa
dengan rata-rata persentase 85,2%.
dikategorikansangatvalid.
Dalam penelitian ini, peneliti
memberikansebuahangketkepada20siswa
sebagaisubyekpenelitidanwalikelasIVyang













1. Tampilan 89,28% SangatEfektif
2. IsiMateri 88,88% SangatEfektif










1. Ketertarikan 87,18% SangatEfektif
2. Materi 89,37% SangatEfektif
3. Bahasa 91,87% SangatEfektif
Rata-rata 89,47% SangatEfektif
Berdasarkan hasil penilaian
kepraktisan pada tabel 4.3 dan 4.4,
kepraktisan modulmendapatkan rata-rata
persentasedarijumlahangketresponguru
dengan rata-rata persentase 88,55 %
interprestasisangatefektifdanjumlahangket















Analisis hasil belajar siswa
menunjukkan rata-ratanilaiyang diperoleh
siswa mencapainilai81,55 diperoleh dari











Pengembangan modul bangun datar
berbasisetnomateamtika kelasIV Sekolah
Dasardikembangkan berdasarkan tahapan
sesuaidalam model4-D yang terdiridari
empattahappenelitianyangsejalandengan
Thiagarajan(dalam Prastyawati& Hanum ,
2015)yaitu:

















dan penilaian merupakan bagian dari





segitiga (Ayo Menalar) selanjutnya




mencoba dan Ayo Mengerjakan).Halini
sesuaidengan konsep belajarmatematika
antara lain: menghitung, memahami,
menjelaskandanmenyelesaikanmasalahluas








valid. Dari validasi yang diberikan oleh
validator telah diperoleh bahwa koefisien
validitas bahan ajarmodulbangun datar
berbasisetnomatematikamencapai90,13%
dankoefisienvaliditasmateridalam modul























dan segitiga)telah memenuhitiga kriteria
kelayakan modulpembelajaran yaitu valid,
praktisdanefektif.Makamodulpembelajaran
yang telah dikembangkan adalah modul
bangundataryanglayakuntukpembelajaran
matematika.Modulbangun datartersebut




iniyaitu tahap Disseminate (Penyebaran),




Kalipare. Tahap pengembangan modul
bangun datar berbasis etnomatematika
sejalandenganteoriyangdiungkapkanoleh
Thiagarajan(dalam Prastyawati& Hanum ,
2015).
Modul bangun datar berbasis
etnomatematikamempunyaikelemahandan
kelebihan.Kelemahanmodulbangundatar
berbasis etnomatematika ini yaitu
membutuhkan banyak waktu khususnya
dalam halmengerjakan soaldalam hal
penyelesaianmasalahsecaraberkelompok.
Selain itu,harusbisa menciptakan kondisi





bangun datarberbasis etnomatematika ini









penelitidapat disimpulkan bahwa modul
bangundatarberbasisetnomatamatikalayak
digunakan untuk mengembangkan modul











materimemperoleh 85,2% dengan kriteria
sangat valid, dinyatakan dengan praktis
melaluiangketresponyangdilakukanoleh










dijadikan sebagai informasi mengenai
pembelajaran yang mengkaitkan dengan
budayayangdisekitardapatmeningkatkan
keprofesionalangurukhususnyadalamproses




pengalaman dan wawasan baru dalam
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